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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.I Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka kesimpulan

yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Pada indikator jenis informasi dengan lima poin jenis informasi yakni:

informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan, informasi

mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan, informasi

mengenai kebijakan dan praktek organisasi, informasi mengenai kinerja

karyawan dan informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas

hasil yang didapat adalah efektif. Karyawan pada PT. PLN (Persero)

Distribusi Jawa Timur Pusat merasa bahwa informasi yang diberikan

dari manajemen sudah mencakup semua jenis informasi yang mereka

butuhkan. Dilihat dari hasil persentase yang rata-rata ada pada nilai

80% yang mana masuk dalam penilaian efektif.

2. Pada indikator kedua mengenai metode yang digunakan, terdapat dua

macam metode yakni metode lisan dan tulisan. Dari metode yang ada,

karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Pusat menilai

bahwa metode lisan lebih dimimati dibanding metode tulisan. Metode

lisan dinilai cukup efektif yang mana dapat dilihat dari hasil persentase

keseluruhannya adalah 60,5%. Angka tersebut masuk pada penilaian

cukup efektif. Untuk metode tulisan persentasenya masih masuk dalam

nilai cukup efektif hanya saja lemah yakni 42,23%. Secara keseluruhan,

metode yang digunakan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur
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Pusat masih membutuhkan peningkatan lagi karena level dari

efektivitas belum mencapai tingkat efektif.

3. Hasil tabulasi silang yang dihasilkan dari profil responden dengan

indikator efektivitas downward communication mengenai jenis

informasi dan metode lisan hasilnya cukup efektif. Hal ini

menunjukkan bahwa downward communication yang dilakukan oleh

pihak PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Pusat mendapat respon

yang cukup baik oleh karyawannya, dengan meningkatkan lagi kualitas

dari downward communication maka bukan tidak mungkin akan

mendapat respon yang baik dari para karyawan.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di

PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Pusat, peneliti ingin memberikan

saran praktis dan juga saran akademis. Semoga saran yang peneliti berikan

ini dapat dijadikan sebagai masukan positif bagi mahasiswa yang nantinya

jika ingin melakukan penelitian serupa. Saran tersebut sebagai berikut:

V.2.1 Saran Akademis

Setiap penelitian memiliki kekurangan masing-masing, penelitian

ini adalah penelitian kuantitatif dan kelemahannya adalah penelitian ini bisa

menjadi tidak subyektif dan orientasinya terbatas dengan angka yakni

jumlah dan nilai. Pada saat penggalian data kepada responden, peneliti

mengalami keterbatasan. Semakin besarnya suatu intitusi atau organisasi

maka semakin ketat pula dalam pemberian informasinya. Pada penelitian

selanjutnya, metode kualitatif dapat digunakan karena lebih mendalam dan

mendetail. Penelitian juga dapat berjalan dengan subyektif dan pemahaman
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untuk analisis menjadi lebih dalam mengenai efektivitas downward

communication di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur

V.2.2 Saran Praktis

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yakni karyawan PT.

PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Pusat merespon cukup baik

downward communication yang ada di perusahaan. Mayoritas

karyawan menjawab cukup efektif mengenai downward

communication yang ada.

2. Downward communication yang dilakukan di PT. PLN (Persero)

Distribusi Jawa Timur Pusat ini sudah masuk pada kategori cukup

efektif jika ditingkatkan lagi dalam kinerja dan pelaksanaannya, tingkat

yang efektif tentu bisa diraih, hanya saja pada metode tulisan mendapat

nilai yang dirasa masih jauh dari efektif. Untuk selanjutnya metode

tulisan untuk ditingkatkan lagi pelaksanaannya atau diadakan penarikan

pendapat kepada seluruh karyawan dan dievaluasi lagi apakah metode

tulisan ini masih perlu dilakukan atau hanya dengan menggunakan

metode lisan saja cukup.

3. Setiap tahunnya diadakan survey mengenai pelaksanaan downward

communication kepada seluruh karyawan agar setiap tahunnya ada

evaluasi dan dapat selalu ditingkatkan kualitas downward

communication. Karena apabila downward communication terlaksana

dengan efektif maka kinerja karyawan tentu juga meningkat yang mana

tentunya akan menguntungkan pihak PT. PLN (Persero) Distribusi

Jawa Timur Pusat sendiri.
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